SALINAN

KOTA DEPOK

BERITA DAERAH KOTA DEPOK
NOMOR 7 TAHUN 2025

WALI KOTA DEPOK
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN WALI KOTA DEPOK
NOMOR 7 TAHUN 2025
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALI KOTA NOMOR 90 TAHUN 2018
TENTANG JARINGAN TRAYEK ANGKUTAN PERKOTAAN DALAM WILAYAH
KOTA DEPOK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALI KOTA DEPOK,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengaturan jaringan trayek
angkutan perkotaan wilayah Kota Depok, telah
ditetapkan Peraturan Wali Kota Depok Nomor 90
Tahun 2018 tentang Jaringan Trayek Angkutan
Perkotaan Wilayah Kota Depok;

b. bahwa berdasarkan hasil kajian review sistem
angkutan umum massal dan telaah tentang
pemberian layanan angkutan perkotaan, terhadap
jangkauan pelayanan angkutan perkotaan telah
ditentukan rencana pengembangan jalur layanan
angkutan perkotaan dalam wilayah Kota Depok;

c. bahwa dalam rangka pengembangan pelayanan
angkutan perkotaan dalam wilayah Kota Depok, telah
dilaksanakan kerjasama antara Pemerintah Daerah
Kota Depok dengan Badan Pengelola Transportasi
Jabodetabek-Kementerian Perhubungan terkait
perencanaan, pembangunan, pengembangan dan
pengoperasian layanan angkutan umum perkotaan
dengan skema pembelian layanan/buy the service di
Kota Depok;

d. bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Wali Kota tentang Perubahan
Atas Peraturan Wali Kota Nomor 90 Tahun 2018
tentang Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan Dalam
Wilayah Kota Depok;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II Depok
dan Kotamadya Daerah Tingkat II Cilegon (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3828);



Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5025)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 193,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5468) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 40, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6642);

Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2018 tentang
Rencana Induk Transportasi Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang dan Bekasi Tahun 2018-2029 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 112);

Peraturan  Menteri  Perhubungan  Nomor 15
Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang
Dengan Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 304);

Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 2 Tahun 2012
tentang Penyelenggaraan Bidang Perhubungan
(Lembaran Daerah Kota Depok Tahun 2012
Nomor 2) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kota Depok Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Depok
Nomor 2 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Bidang
Perhubungan (Lembaran Daerah Kota Depok
Tahun 2020 Nomor 1);



Menetapkan

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALI KOTA TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN WALI KOTA NOMOR TAHUN 90 TAHUN 2018
TENTANG JARINGAN TRAYEK ANGKUTAN PERKOTAAN
DALAM WILAYAH KOTA DEPOK.

Pasal I
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Wali Kota
Nomor 90 Tahun 2018 tentang Jaringan Trayek Angkutan
Perkotaan Wilayah Kota Depok (Berita Daerah Kota Depok
Tahun 2018 Nomor 93) diubah yaitu sebagai berikut:
1. Ketentuan Pasal 2 diubah, sehingga Pasal 2 berbunyi
sebagai berikut:
Pasal 2

(1) Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan dalam
wilayah Kota Depok ditetapkan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisah dari Peraturan Wali Kota
ini.

(2) Jaringan Trayek Angkutan Perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Trayek utama; dan

b. Trayek pengumpan.

(3) Trayek utama sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a merupakan lintasan kendaraan
umum untuk pelayanan jasa angkutan dengan
menggunakan bus sedang yang mempunyai asal
tujuan perjalanan tetap dan teratur, terjadwal,
berakhir, dan menaikkan dan menurunkan pada
tempat yang ditentukan.

(4) Trayek pengumpan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b merupakan trayek yang berfungsi
sebagai pengumpan terhadap trayek utama,
dengan menggunakan kendaraan bermotor
umum bus kecil yang mempunyai asal tujuan
perjalanan tetap teratur, tidak terjadwal tetap,
berawal, berakhir, dan menaikkan atau
menurunkan pada tempat yang telah ditetapkan.

(5) Trayek wutama sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a mempunyai kriteria:

a. melayani Angkutan secara terus menerus
serta  berhenti pada tempat untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang
yang telah ditetapkan untuk Angkutan
Perkotaan berupa halte; dan

b. melayani Angkutan massal dengan
menggunakan mobil bus.

(6) Trayek pengumpan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b mempunyai kriteria:

a. berfungsi sebagai pengumpan terhadap
Trayek utama;



(S)

b. melayani Angkutan secara terus menerus
serta  berhenti pada tempat untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang
yang telah ditetapkan untuk Angkutan
Perkotaan;

c. menggunakan mobil penumpang umum.

Penetapan Jaringan Trayek utama Angkutan

Perkotaan dan Jaringan Trayek pengumpan

Angkutan Perkotaan dalam wilayah Kota Depok

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilayani

oleh Perusahaan Angkutan Umum.

Ketentuan Pasal 3 diubah, sehingga Pasal 3 berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

Pasal 3
Penetapan Jaringan Trayek utama Angkutan
Perkotaan dan Jaringan Trayek pengumpan
Angkutan Perkotaan dalam wilayah Kota Depok
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2)
berjumlah 29 (dua puluh sembilan) Trayek,
dengan pembagian:
a. Trayek utama Angkutan Perkotaan
berjumlah 5 (lima) Trayek; dan
b. Trayek pengumpan Angkutan Perkotaan
berjumlah 24 (dua puluh empat) Trayek.
Jumlah alokasi kendaraan tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisah
dari Peraturan Wali Kota ini.
Warna kendaraan ditetapkan dengan
Keputusan Wali Kota.
Realisasi terhadap alokasi kendaraan pada setiap
trayek sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
dilakukan secara bertahap dan disesuaikan
dengan kondisi sarana dan prasarana lalu lintas
jalan yang ada.
Realisasi terhadap perubahan atau penggantian
warna kendaraan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilakukan secara bertahap.
Pada saat dilakukan peremajaan/penggantian
kendaraan, maka warna kendaraan terhadap
hasil peremajaan/penggantian harus sesuai
dengan warna sebagaimana dimaksud pada
ayat (3).



Pasal II
Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Wali Kota ini, dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Depok.

Ditetapkan di Depok
pada tanggal 17 Maret 2025

WALI KOTA DEPOK,
ttd.
SUPIAN SURI

Diundangkan di Depok
pada tanggal 17 Maret 2025

Pj. SEKRETARIS DAERAH KOTA DEPOK,
ttd.

NINA SUZANA

BERITA DAERAH KOTA DEPOK TAHUN 2025 NOMOR 7
Al DENGAN ASLINYA

: KUM
lAH KOTA DEPOK

< —
ENDRA, §-STP, S.H, M.Kesos

Ppraping
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